HUKUM KEWARISAN ISLAM DALAM KOMPILASI HUKUM
ISLAM (KHI) PERSPEKTIF USHUL FIQH KONTEMPORER

DISERTASI

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat
Memperoleh Gelar Doktor dalam Program Studi Studi Islam

]
v

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SYEKH WASIL
KEDIRI

Oleh:

Mohamad Ma’mun
NIM. 22531015

Promotor:

1. Prof. Dr. H. Moh. Asror Yusuf, M.Ag
2. Dr. H. Ilham Tohari, MHI

PASCASARJANA
PROGRAM DOKTOR STUDI ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SYEKH WASIL KEDIRI

2025



PENGESAHAN TIM PENGUJI UJIAN DISERTASI
TERBUKA

Leperiost baqedul "Huekoan 102 wonisan Ll cudant Keanpdwg Megeas lodars
(KHI) Perspektif Ushul Figh Kontemparer” yang ditulis oleh Mohamad Ma'mun
ini telah diuji dalam Ujian Disertas: Terbuka pada tanggal 18 Juni 2025,

Tim Penguji:

1. Prof. Dr, H. Wahidul Anam, M.

2. Dr. Zaysd Abd Rahman, M_HI. (Sekretaris/Penguji)

3. Fror Ur. i Mon. Asror Yusat, M. Ag. (Froma:or/ Fengojij

4. Dr. H, ITham Tohari, M.HI. (Promotor/Penguji)

5. Prof. Dr. M. N. Harisuddin, MLFiLI (Penguji Utama)

6. Dr. Ulin Na'mah, M.HI (Penguji)

7. Dr. Dr. H. Nur Baedah, SH. S.Ag. MH, MH (Peaguji

Kediri, 23 Juni 2025

PraiDe Moh. Asror Yusuf, M. Ag.
NIP. 19750613 2003121004



MOTTO

Ll Saally MY il aall le Asda

“ Melestarikan khazanah-khazanah lama yang baik dan
mengambil inovasi-inovasi baru yang lebih baik”



PERSEMBAHAN

Disertasi ini saya persembahkan dengan sepenuh hati kepada:
1. Bapak H. M. Ya’kub dan lIbu Siti Nurhasanah, yang telah memberikan
cinta, doa, dan dukungan yang tiada henti. Tanpa kasih sayang dan
pengorbanan mereka, saya tidak akan pernah sampai pada titik ini. Semoga

setiap langkah yang saya ambil menjadi doa yang terus mengalir untuk mereka.

2. Keluarga tercinta, khususnya kepada pasangan hidup saya : Lila Rahayu
Utami, serta ananda: Ahnaf Ziyan Muhammad, Kayyisa Sakhiya Mumtaza,
serta Muhammad Hilman Nafis yang telah menjadi sumber kekuatan dan
motivasi. Kesabaran, pengertian, dan dukungannya adalah kekuatan utama
yang membuat saya tetap tegar menghadapi setiap tantangan dalam perjalanan
ini.

3. Teman-teman dan kolega yang telah menemani dan mendukung dalam
proses panjang penelitian ini. Terima kasih atas diskusi yang mencerahkan,
bantuan teknis, serta kebersamaan yang telah memberikan kekuatan untuk

terus maju meski di tengah berbagai tantangan.

Semoga karya ini dapat bermanfaat bagi masyarakat, dunia akademik, serta dapat

memberikan kontribusi terhadap perkembangan hukum Islam di Indonesia.



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya:

Nama : Mohamad Ma'mun

NIM 122531015

Program : Doktor (S3)

[nstitut : Pascasarjana IAIN Kedin

dengan sungguh-sungguh menyatakan bahwa DISERTASI ini secara keseluruhan
adalah hasil penelitian atan karya saya sendin, kecuali pada bagian-bagian yang
dirujuk sumbernya.

Kediri, 26 Mei 2025
Saya yang menyatakan,

% &

SOAKXBO0316145

M Ma’'mun



Hukum Kewarisan Islam dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI)
Perspektif Ushul Figh Kontemporer

Abstrak

Mohamad Ma’mun, 22531015. Hukum Kewarisan Islam dalam Kompilasi Hukum
Islam (KHI) Perspektif Ushul Figh Kontemporer. Promotor 1 : Prof. Dr. Moh. Asror
Yusuf, M.Ag., Promotor 2 : Dr. H. Ilham Tohari, MHI

Hukum waris Islam adalah bagian dari syariat yang sangat rinci dan
mempunyai keistimewaan tersendiri. Namun, dalam konteks masyarakat modern,
ketentuan-ketentuannya seperti perbedaan bagian laki-laki dan perempuan serta
larangan waris beda agama menjadi objek kajian kritis, terutama terkait isu keadilan
gender dan pluralitas agama. Seiring perkembangan zaman, muncul kebutuhan untuk
menafsirkan ulang hukum waris dengan pendekatan kontemporer yang menekankan
prinsip keadilan dan kesetaraan. Kajian terhadap hukum waris tidak hanya relevan
secara teologis, tetapi juga penting dalam ranah hukum positif. Oleh karena itu, hukum
waris Islam menawarkan ruang yang luas untuk penelitian interdisipliner yang
kontekstual dan solutif.

Penelitian ini jika dilihat dari segi pengumpulan data secara operasional,
termasuk dalam kategori studi kepustakaan (library research). Sedangkan jika ditinjau
dari fokus kajiannya, penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian hukum
normative atau doctrinal. Sedangkan pendekatan yang digunakan ialah : 1. Pendekatan
perundang-undangan (statute approach). 2. Peneliti juga menggunakan pendekatan
konseptual, yaitu pendekatan dalam penelitian hukum normatif yang menawarkan
sudut pandang penyelesaian masalah dalam suatu penelitian dari sudut pandang
konsep hukum atau norma. Sedangkas fokus penelitian dalam disertasi ini ialah : 1.
Bagaimana hukum waris Islam dalam Kompilasi Hukum Islam? 2. . Bagaimana
hukum waris Islam dalam Kompilasi Hukum Islam perspektif Ushul Figh
Kontemporer?

Hasil dari penelitian ini ialah : pertama, Hukum Waris Islam dalam Kompilasi
Hukum Islam yang diteliti dalam disertasi ini ialah : a. Waris Beda Agama : dalam
KHI perbedaan agama menjadi penghalang hak waris. b. Bagian Waris Anak
Perempuan dan Anak Laki-laki : Dalam KHI di jelaskan bahwa bagian waris anak
perempuan jika bersamaan dengan anak laki-laki, ia mendapat setengah dari bagian
waris anak laki-laki. c. Ahli Waris Pengganti: dalam KHI ahli waris pengganti berhak
menerima warisan karena orang tua mereka yang berhak menerima warisan meninggal
sebelum pewaris. kedua, Hukum Waris Islam dalam Kompilasi Hukum Islam
Perspektif Ushul Figh Kontemporer. a. Waris Beda Agama : Perspektif Ushul Figh
Mahmud Taha, penghalang warisan karena beda agama merupakan diskriminasi
agama seperti dan melanggar prinsip-prinsip penegakan hak asasi manusia (HAM)
berdasarkan teori evolusi syariah. Sedangkan dalam perspektif Syahrur, beda agama
dalam kewarisan bukanlah faktor yang dapat menghalangi mendapatkan warisan, ia
menggunakan prinsip keadilan dan persamaan hak. b. Bagian Waris Anak Perempuan
dan Anak Laki-laki : Pembagian waris anak laki-laki 2:1 anak perempuan dalam
perspektif Taha mengandung diskriminasi saat ini dikaji melalui sudut pandang
kesetaraan dan hak asasi manusia. Sedangkan dalam perspektif Syahrur, hak waris
antara anak laki-laki dan anak perempuan sebagaimana yang tercantum dalam KHI
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2:1, bisa berubah dengan menggunakan teori limit atau hudud. c. Ahli Waris
Pengganti : Dalam pandangan Ushul Figh Taha dan Syahrur, bahwa ketentuan ahli
waris pengganti yang terdapat dalam KHI merupakan manifestasi dari prinsip
keadilan. Akan tetapi ahli waris pengganti tidak memandang dari jalur laki-laki
ataupun perempuan.

Kata Kunci: Hukum Kewarisan Islam, Kompilasi Hukum Islam, Ushul Figh
Kontemporer
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Islamic Inheritance Law in the Compilation of Islamic Law (KHI): A
Contemporary Usul al-Figh Perspective
Abstract

Mohamad Ma’mun, 22531015. Islamic Inheritance Law in the Compilation of Islamic
Law (KHI): A Contemporary Usul al-Figh Perspective. Promotor 1 : Prof. Dr. H. Moh.
Asror Yusuf, M.Ag., Promotor 2 : Dr. H. Ilham Tohari, MHI

Islamic inheritance law represents a detailed and distinctive component of the
Sharia framework. In modern society, however, specific regulations—such as gender-
based differences in inheritance shares and the prohibition of interfaith inheritance—
have become focal points of critical analysis, particularly in discussions around gender
justice and religious diversity. As societal values evolve, there emerges a growing
need to reinterpret inheritance principles through a contemporary lens that prioritizes
fairness and equality. This area of study holds theological significance while also
bearing practical implications in the realm of formal legal systems. Consequently,
Islamic inheritance law provides a fertile ground for interdisciplinary research that
seeks both contextual relevance and pragmatic solutions.

From an operational standpoint, this study falls under the category of library
research, as it relies primarily on the collection and analysis of textual and
documentary sources. In terms of its analytical focus, the research is classified as
normative or doctrinal legal research. The approaches adopted in this study include:
(1) the statute approach, which involves examining relevant legislation and legal
codifications; and (2) the conceptual approach, a method within normative legal
research that seeks to explore legal issues through the lens of legal norms and
theoretical frameworks. The core inquiries addressed in this dissertation are: (1) What
are the principles of Islamic inheritance law as codified in the Compilation of Islamic
Law (KHI)? and (2) How can these principles be understood from the perspective of
contemporary Usul al-Figh?

The findings of this study are twofold. First, regarding Islamic inheritance law
as codified in KHI, this research identifies the following key provisions: (a) Interfaith
inheritance: The KHI explicitly states that religious difference constitutes a barrier to
inheritance rights. (b) Inheritance shares between sons and daughters: According to the
KHI, when both sons and daughters are present, a female heir receives half the share
of a male heir. (c) Substitute heirs: The KHI recognizes the right of substitute heirs—
those who inherit on behalf of a deceased parent who would have otherwise been
entitled to the inheritance had they outlived the decedent.

Second, the study evaluates these provisions through the lens of contemporary
Usul al-Figh. (a) Interfaith inheritance: From the perspective of Mahmoud Mohamed
Taha, disqualification based on religion is a form of religious discrimination and
contradicts human rights principles, as argued through his theory of the evolutionary
development of Sharia. Similarly, Mohammed Shahrour contends that religious
difference should not obstruct inheritance rights, grounding his view in the principles
of justice and equality. (b) Gender-based inheritance shares: Taha critiques the 2:1
ratio favoring sons over daughters as discriminatory when evaluated in light of modern
concepts of gender equality and human rights. Shahrour, on the other hand, argues that
such distributions are not immutable; through his theory of ‘limits’ (hudud), he allows
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for reinterpretation that reflects contemporary norms of justice. (c) Substitute heirs:
Both Taha and Shahrour view the concept of substitute heirs, as acknowledged in the
KHI, as a legitimate application of justice. However, their interpretations do not

distinguish heirs based on gendered lineage, emphasizing equality regardless of
paternal or maternal descent.

Keywords: Islamic inheritance law, codification of Islamic law in Indonesia, modern
Islamic legal theory
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang digunakan adalah hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
[
“ Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
Ha h ha (dengan titik di bawah)
C
. Kha Kh ka dan ha
C
Dal D De
>
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
J
) Zai Z Zet
J
Sin S Es
v
. Syin Sy es dan ye
J
Sad $ es (dengan titik di bawah)
S
) Dad d de (dengan titik di bawah)
°
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5L Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
“ain koma terbalik (di atas)
C
. Gain G Ge
C
b Fa F Ef
. af Ki
3 Q Q I
5 Kaf K Ka
Lam L El
J
Mim M Em
f
. Nun N En
o
Wau w We
2
A Ha H Ha
Hamzah ‘ Apostrof
s
Ya Y Ye
¢
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A A
. Kasrah | |
; Dammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
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Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
/ZS Fathah dan ya Ai adanu
’3 Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
- E kataba
- & faala
- & suila
- X kaifa
- J$#  haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf_ Latin Nama
' 6 _ \ Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
8 Kasrah dan ya I i dan garis di atas
’j Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- Je qala

- Y rama
-~ ¢ qila

- Js  yaqilu
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4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

a. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh,
transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

o <

- JUbYI 455 raudah al-atfal/raudahtul atfal
- &% 5. al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

. sl talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J%  nazzala

- % al-birr

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.
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b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

QN ar-rajulu
- (J.LS\ al-galamu
- W\ asy-syamsu
~ M alalal

7. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

2 °

A6 ta’khuzu

- g% syai’un
- 3:3J1 an-nav’u

- ) inna

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

| 202 LA

- u«s)\}S A e ol 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
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Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- B 5 AR A ay Bismillahi majreha wa mursaha

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
BENAREY R ET Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- e RSl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:

S S3a ) Allaghu gafiirun rahim

B ¢ S I Lillahi al-amru jami'an/Lillahil-amru jami an
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.

Xvii



KATA PENGANTAR

Puji Syukur Alhamdulillah, atas segala nikmat yang telah diberikan Allah Swt,
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